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RINGKASAN SKRIPSI

Thami Raihan Dhia Ahmad. “Pengaruh Pupuk Organik Cair terhadap
Pertumbuhan dan Hasil Bawang Daun pada Tanah Gambut” di bawah bimbingan
Ir. Siti Hadijah, M.Sc selaku pembimbing pertama dan Ir. Surachman, MMA selaku
pembimbing kedua. Bawang daun (Allium fistulosum L.) merupakan salah satu
tanaman yang dimanfaatkan sebagai bahan bumbu penyedap sekaligus pengharum
masakan, dan campuran berbagai masakan dan bawang daun memiliki aroma yang
spesifik sehingga masakan yang diberi bumbu bawang daun memiliki aroma harum
dan memberikan cita rasa lebih enak dan lezatpada masakan nilai gizi yang dikandung
oleh bawang daun juga tinggi, sehingga disukai oleh hampir setiap orang.
Produktifitas bawang daun di Kalbar masih tergolong rendah. Berbagai usaha dapat
dilakukan untuk meningkatkan produksi bawang daun dengan pemeliharaan tanaman
secara optimal, salah satunya dengan pemberian pupuk organik cair yang bertujuan
sebagai alternatif penggunaan pupuk kimia. Tanah gambut memiliki potensi yang
cukup baik untuk pengembangan budidaya tanaman di antaranya tanaman bawang
daun. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis pupuk organik yang terbaik
untuk pertumbuhan dan hasil bawang daun pada tanah gambut.

Penelitian ini dilaksanakan di lokasi JI.Re.Martadinata Komplek Pemda
Rambai Permai Jalur 3 No0.118. Waktu penelitian dilaksanakan dari
tanggal 3 Februari - 31 Maret 2023 dan berlangsung selama 56 hari. Penelitian ini
menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan pemberian perlakuan
pupuk organik cair, terdiri dari 6 taraf perlakuan 3 ulangan dan
4 sampel dengan jumlah total 72 tanaman. Perlakuan tersebut yaitu:
P1 =20 ml/L = 4 ml/200 ml air/tanaman, P> = 40 ml/L = 8 ml/200 ml air/tanaman,
P3 =60 ml/L = 12 ml/200 ml air/tanaman, P4= 80 ml/L = 16 ml/200 ml air/tanaman,
Ps = 100 ml/L = 20 ml/200 ml air/tanaman dan Ps = 120 ml/L = 24 ml/200 ml
air/tanaman.

Pelaksaaan penelitian meliputi persiapan lahan penelitian, persiapan media
tanam, pemasangan label, pengisian polybag, pembibitan, penanaman, pemberian
POC, pemeriharaan dan panen. Variabel pengamatan meliputi: tinggi tanaman (cm),



jumlah daun (daun), jumlah anakan (anakan), berat segar tanaman (g), volume akar
(cm?®), volume akar dan berat kering tanaman (g).

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan POC berpengaruh
nyata terhadap berat kering tanaman, namun berpengaruh tidak nayata terhadap tinggi
tanaman, jumlah daun, jumlah anakan, berat segar tanaman dan volume akar.
Perlakuan POC dosis 40 ml/L merupakan dosis POC yang efektif untuk pertumbuhan

dan hasil bawang daun pada tanah gambut.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bawang daun (Allium fistulosum L.) merupakan salah satu tanaman yang
dimanfaatkan sebagai bahan bumbu penyedap sekaligus pengharum masakan, dan
campuran berbagai masakan dan bawang daun memiliki aroma yang spesifik sehingga
masakan yang diberi bumbu bawang daun memiliki aroma harum dan memberikan
cita rasa lebih enak dan lezat pada masakan nilai gizi yang dikandung oleh bawang
daun juga tinggi, sehingga disukai oleh hampir setiap orang, untuk setiap 100 g
bawang daun terdapat kalori (kal) sebesar 29,0 kkal; protein (g) 1,8 g lemak; 0,4 g
karbohidrat; 6,0 g serat; 0,9 g abu’ 0,5 mg kalsium; 35,0 mg fosfor; 38,0 mg zat besi;
3,20 Sl vitamin A; 910,0 SI thiamin; 0,08 mg riboflavin; 0,09 mg niasin; 0,60 mg
vitamin C; dan 48,0 mg nikotinamid (Cahyono, 2011).

Berdasarkan BPS KalBar (2021), luas panen tanaman bawang daun (Hektar)
pada tahun 2019 dan 2020 masing-masing adalah 316 Ha dan 362 Ha dengan
kebanyakan ditanam di tanah gambut. Tahun 2018 produksi bawang daun sebesar
2,822 Kuintal, pada tahun 2019 dan 2020 mengalami penurunan sebesar 2,757 Kuintal
dan 2,704 Kuintal (BPS Kalbar (2021). Penurunan produksi disebabkan
pembudidayaan tanaman bawang daun yang belum optimal. Berbagai usaha dapat
dilakukan untuk meningkatkan produksi bawang daun dengan pemeliharaan tanaman
secara optimal, salah satunya dengan pemberian pupuk organik cair yang bertujuan
sebagai alternatif penggunaan pupuk kimia.

Tanah gambut memiliki potensi yang cukup baik untuk pengembangan
budidaya tanaman diantaranya tanaman bawang daun. Luas lahan gambut di Kalbar
adalah 1.729.653 hektar dari luas Kalimantan Barat (BPS, 2020). Pemanfaatan tanah
gambut sebagai media tumbuh dihadapkan pada kendala kandungan hara yang rendah,
pH rendah serta kurang cocok untuk digunakan sebagai tanah pertanian karena
membutuhkan pengelolaan yang lebih rumit untuk dilakukan, sehingga perlu
dilakukan pengolahan tersebih dahulu sebelum tanah digunakan untuk media tanam
tanaman. Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan usaha untuk memperbaiki tanah
gambut, agar sesuai untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman bawang daun.

Salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan memberikan pupuk organik, salah satu



nya adalah pupuk organik cair (POC) ke dalam tanah yang berperan sangat penting
dalam memperbaiki sifat kimia dan biologi tanah, meningkatkan unsur hara dan
memperbaiki kehidupan mikroorganisme dalam tanah.

Pupuk organik cair (POC) adalah pupuk yang tersedia dalam bentuk cair yang
berasal dari pembusukkan bahan-bahan alami dengan mengandung unsur hara makro
yaitu Nitrogen (0,06%), Fosfor (708,11 ppm), Kalium (16,83 ppm) dan C-Organik
(0,68%). POC merupakan salah satu jenis pupuk yang bisa sebagai pelengkap fungsi
pupuk kimia dalam menambah unsur hara. POC dapat secara cepat mengatasi
defisiensi hara, tidak masalah dalam pencucian hara, mampu menyediakan hara secara
cepat, tidak merusak tanah walaupun digunakan sesering mungkin dan bisa langsung
digunakan tanaman. Pengunaan pupuk organik cair dapat disemprotkan pada
permukaan tanah atau seluruh bagian tanaman. Dengan demikian, maka perlu
dilakukan penelitian tentang pengaruh pupuk organik cair terhadap pertumbuha dan
hasil bawang daun pada tanah gambut.

B. Masalah Penelitian

Bertanam bawang daun di tanah gambut dihadapkan dengan berbagai masalah
salah satunya kurangnya unsur hara yang tersedia untuk tanaman, maka perlu suatu
pemberian unsur hara yang tepat sesuai dengan kebutuhan dalam hasil budidaya
bawang daun sehingga perlu usaha untuk menigkatkan produktivitas tanaman bawang
daun secara optimal salah satunya dengan pemberian pupuk organik cair yang
bertujuan sebagai pelengkap fungsi pupuk kimia.

Melihat perananya, pemberian pupuk organik cair dalam dosis yang tepat akan
memberikan respon terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang daun,
namun penggunaan pupuk organik cair belum diketahui dosis yang tepat dalam
menentukan keberhasilan pertumbuhan dan hasil tanaman bawang daun.

Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, maka rumusan masalah penelitian
ini adalah “Berapakah dosis pupuk organik cair yang terbaik untuk pertumbuhan dan
hasil bawang daun pada tanah gambut?”

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan konsentrasi pupuk organik cair

yang terbaik untuk pertumbuhan dan hasil bawang daun pada tanah gambut.



